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ARTICLE INFO  ABSTRAK  

Keputihan masih menjadi salah satu permasalahan reproduksi 
pada wanita. Hal ini terjadi karena penggunaan panty liner yang 
kurang tepat. Literature review ini bertujuan untuk mengetahui 
kebiasaan penggunaan pantyliner pada remaja putri yang 
mengalami keputihan. Penelitian ini menggunakan metode 
literature review dengan sumber data yang dicari melalui database 
Google Scholar dan portal garuda dengan rentang tahun 2015-
2020. Kata kunci yang digunakan yaitu “penggunaan pantyliner”, 
“kejadian keputihan” dan “kebiasaan penggunaan pantyliner, 
kejadian keputihan”. Setelah dilakukan tahap screening dengan 
hasil 10 artikel dengan menggunakan komponen masalah, 
intervensi dan luaran yang sesuai dengan penelitian ini. Hasil 
membuktikan bahwa kebiasaan penggunaan pantyliner tidak baik 
terdapat 6 artikel dari total 10 artikel bahwa ≥ 60% masih memiliki 
kebiasaan meggunakan pantyliner dengan frekuensi kurang dari 2 
kali sehari. Kesimpulan pada penelitian ini kebiasaan penggunaan 
pantyliner pada remaja putri termasuk kategori tidak baik karena 
kurangnya informasi pada remaja putri tentang penggunaan 
pantyliner. Saran pada penelitian ini bagi tenaga kesehatan 
memberikan edukasi terkait penggunaan pantyliner yang benar 
untuk meningkatkan pemahaman kebiasaan dan perilaku 
kebersihan diri dan organ reproduksi yang baik. Dan remaja putri 
diupayakan mampu menerapkan kebiasaan penggunaan pantyliner 
yang baik supaya tidak mengalami kejadian keputihan. 
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 ABSTRACT 
Vaginal discharge is still one of the reproductive problems in 
women. One of the causes of vaginal discharge is the use of 
pantyliners. The use of pantyliners is too often dangerous for the 
health of the female organs because it can be a medium for the 
growth of fungi, bacteria, or Trichomonas vaginalis. This literature 
review aims to determine the habits of using pantyliners in young 
women who experience vaginal discharge. This study uses the 
literature review method with the source of the data searched 
through the Google Scholar database and the Garuda portal with a 
range of 2015 - 2020. The keywords are "the use of panty liners," 
"vaginal discharge," and "the habit of using panty liners." The carry 
out of the screening stage resulted in 10 articles using problem 
components, interventions, and outcomes by this study. The results 
showed that the habit of using pantyliners is in poor condition, there 
are 6 articles out of 10 articles that ≥ 60% still have the habit of 
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using pantyliners less than 2 times a day. The conclusion in this 
study is the habit of using pantyliners among young women still in 
the bad category because they are still not informed about use 
pantyliners, so most of them change pantyliners less than 2 times a 
day. Suggestions in this study for health workers are to provide 
education about the correct use of pantyliners and for young 
women to make efforts to implement good habits in using panty 
liners to prevent experiencing vaginal discharge. 
 

 

PENDAHULUAN 

Keputihan masih menjadi salah 

satu permasalahan pada wanita tanpa 

mengenal usia. Keputihan merupakan 

salah satu indikasi masalah kesehatan 

pada organ kewanitaan, biasanya 

ditandai dengan rasa gatal, bau tidak 

sedap, dan terkadang rasa nyeri(1). 

Kejadian keputihan banyak disebabkan 

karena banyak perempuan yang tidak 

mengerti cara membersihkan daerah 

vaginanya dan sebagian besar 

perempuan malas untuk mengganti 

pakaian dalam dan lebih memilih 

menggunakan pantyliner(2). 

Penggunaan pantyliner pada saat 

keputihan akan meningkatkan 

tumbuhnya bakteri jahat dalam vagina[3]. 

Pantyliner dapat membuat daerah 

kewanitaan semakin lembab, meskipun 

lapisan atas pantylier memiliki daya 

serap untuk menjaga hygienitas daerah 

kewanitaan, akan tetapi bagian dasar 

pantyliner terbuat dari plastik, sehingga 

kulit tidak bisa bernafas lega karena 

kurangnya sirkulasi udara(3). Pantyliner 

juga dapat meningkatkan bakteri 

vaginosis dan kandidiasis bertumbuh 

dengan pesat sehingga menyebabkan 

iritasi pada vagina(4).  

Berdasarkan data survey yang 

dilakukan Word Health Organizatin 

(WHO) di beberapa negara, masalah 

kesehatan reproduksi perempuan yang 

buruk salah satunya adalah keputihan 

mencapai 33%(5). Sekitar 18% wanita 

Indonesia yang berumur 15-49 tahun 

pernah mengalami keputihan, dan yang 

mengalami keputihan tertinggi terjadi 

pada wanita yang belum menikah 

sebanyak 21%(6). Serta sekitar 31,8% 

remaja putri di Indonesia yang berusia 

15-24 tahun rentan mempuyai 

permasalahan keputihan(7). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Handayani, 2019hf)  di SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta sebagian 

besar responden yang menggunakan 

pantyliner dengan tidak baik 71,4% dan 

yang mengalami keputihan 22,4%. 

Sedangkan responden yang 

menggunakan pantyliner dengan baik 

sekitar 28,6% dan yang mengalami 

keputihan hanya 8,2%. 

Keputihan dapat menggangu 

hingga menyebabkan ketidak nyamanan 

dalam aktifitas sehari-hari(8). Upaya 

untuk mencegah kejadian keputihan 

antara lain yaitu, menggunakan pakaian 

berbahan sintesis dan tidak ketat, tidak 

menggunakan bedak atau bubuk yang 

membuat vagina harum atau kering, 

tidak menggunakan kloset yang kotor, 

selalu mengganti celana dalam secara 

rutin, menggurangi penggunaan 

pembersih pada vagina, serta 

menggunakan pantyliner saat dirasa 

perlu saja atau tidak menggunakannya 

terlalu lama(9). Penulisan literature 

review ini bertujuan untuk mengetahui 

kebiasaan penggunaan pantyliner pada 

remaja putri yang mengalami keputihan.  

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

metode literature review. Database pada 
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penelitian ini dalam mencari artikel 

berasal dari Portal garuda dan Google 

Scholar. Pada Portal garuda 

menggunakan dua kata kunci 

“penggunaan pantyliner, kejadian 

keputihan”. Pencarian pada Google 

Scholar menggunakan kata kunci 

“kebiasaan penggunaan panty liner, 

kejadian keputihan”. Pencarian pada 

kedua sumber tersebut diperoleh 164 

artikel pada portal garuda dan 50 artikel 

pada Google Scholar, lalu dilanjutkan 

dengan melakukan 3 tahap screening.  

Tahap screening 1 (untuk melihat jurnal 

yang tidak berbayar dan berbayar), 

screening 2 (menggunakan review judul 

dan abstrak), dan screening 3 

(mereview latar belakang, metode, hasil 

dan pembahasan). Jadi total hasil 

pencarian database pada Portal garuda 

dan Google Scholar terdapat 10 artikel 

sesuai sebagai bahan penulisan 

literature review.  

 

HASIL 

 

Kebiasaan penggunaan pantyliner 

Tabel 1. Kategori Kebiasaan Penggunaan Pantyliner 

 

No. 

 

Penulis dan Tahun 

Kategori Kebiasaan penggunaan pantyliner 

Baik Tidak 

baik 

Mengganti 

pantyliner <2x 

sehari 

Mengganti 

pantyliner 

>2x sehari 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Astuti & Kurniawati, 2016 

Persia, et al., 2015 

Handayani, 2019 

Sari, et al., 2016 

Nurhasanah & Wijayanti, 2019 

Tristanti, 2016 

Juliani, 2018 

Oriza & Yulianty, 2018 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat 

diketahui bahwa 2 dari 8 artikel 

menyatakan bawa responden memiliki 

kategori baik dan memiliki kebiasaan 

mengganti panty liner >2x sehari. 

Selebihnya sebanyak 6 menurut artikel 

Persia, et al., (2015), Handayani (2019), 

Sari, et al., (2016), Nurhasanah & 

Wijayanti (2019), Juliani (2018), Oriza & 

Yulianty (2018)  menyatakan bahwa 

masih banyaknya responden yang 

menggunakan pantyliner dengan 

kategori tidak baik dan mengganti panty 

liner <2x sehari. 

Berdasarkan Tabel 2. diketahui  

 

bahwa kejadian keputihan dari 10 jurnal 

responden yang menggunakan 

pantyliner dan mengalami keputihan 

diantaranya hasil dari penelitian Persia, 

et al., (2015), Isnaniar & Hasanah 

(2018), Handayani (2019), Sari, et al., 

Juliani (2018), Oriza & Yulianty 

(2018)(10–13). Sementara pada tiga 

penelitian lain yang dilakukan oleh Astuti 

& Kurniawati (2016), Marbun (2018), 

Nurhasanah & Wijayanti (2019), dan 

Tristanti (2016) menyebutkan bahwa 

responden menggunakan panty liner 

namun tidak mengalami keputihan (14–

18). 
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Tabel 2. Kejadian Keputihan pada Remaja Putri yang Menggunakan Pantyliner 

 

No. 

 

Penulis dan Tahun 

 

Jumlah 

Sampel 

Menggunakan pantyliner 

Mengalami 

keputihan 

Tidak mengalami 

keputihan 

F % F % 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

 

8. 

9. 

10. 

Astuti & Kurniawati, 2016 

Persia, et al., 2015 

Isnaniar & Hasanah, 2018 

Handayani, 2019 

Marbun, 2018 

Sari, et al., 2016 

Nurhasanah & Wijayanti, 

2019 

Tristanti, 2016 

Juliani, 2018 

Oriza & Yulianty, 2018 

84 

298 

220 

49 

330 

374 

140 

 

30 

136 

136 

23 

36 

106 

10 

40 

73 

15 

 

6 

42 

42 

27,4% 

69,2% 

98,15% 

20,4% 

49,4% 

64,7% 

10,7% 

 

20% 

30,9% 

30,9% 

30 

16 

2 

4 

41 

- 

33 

 

18 

- 

- 

35,7% 

30,8% 

1,85% 

8,2% 

50,6% 

- 

23,6% 

 

60% 

- 

- 

 

PEMBAHASAN 

 

Kebiasaan penggunaan panty liner 

Remaja putri banyak yang tidak 

mengerti akan bagaimana 

menggunakan pantyliner yang baik. 

Penggunaan pantyliner yang tidak baik 

seperti mengganti pantyliner kurang dari 

2 kali sehari dapat mengakibatkan 

infeksi bakteri, jamur, serta jerawat atau 

bisul pada daerah kewanitaan(10). 

Frekuensi mengganti pantyliner secara 

teratur dapat mencegah bakteri patogen 

yang memicu timbulnya penyakit. 

Frekuensi penggantian pantyliner sendiri 

juga sangat dianjurkan bagi seorang 

wanita untuk mengganti pantyliner 

secara teratur 4-5 kali sehari atau 

setelah buang air kecil atau mandi untuk 

menghindari tumbuhnya jamur atau 

bakteri(14). 

 

Hubungan penggunaan panty liner 

dengan kejadian keputihan 

Hasil penggunaan panty liner 

merupakan salah satu penyebab 

timbulnya keputihan. Dimana pada 

pemakainya akan meningkat suhu 

1.5°C, keadaan ini akan meningkatkan 

terjadinya pertumbuhan kuman dan 

jamur penyebab keputihan. Umumnya 

pantyliner digunakan ketika 

mendapatkan keputihan atau kelebihan 

cairan lender dari vagina. Namun 

banyak wanita salah dalam 

menggunakan panty liner. Panty liner 

seharusnya digunakan dalam waktu 

singkat dan pemakaian pantyliner 

dengan frekuensi penggantian yang 

minimal setiap harinya akan lebih 

memungkinkan terjadinya keputihan 

karena peningkatan suhu, kelembapan, 

dan ph yang mengakibatkan 

mikroorganisme penyebab keputihan 

berkembang biak. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil literature review 

dan pembahasan yang telah diuraikan 

maka dapat disimpulkan bahwa 

kebiasaan penggunaan pantyliner dari 

10 jurnal yang telah direview, terdapat  6 

jurnal yang mengatakan masih 

banyaknya kategori kebiasaan 

penggunaan pantyliner yang tidak baik 

yaitu banyaknya frekuensi penggantian 

pantyliner yang kurang dari 2 kali sehari 

yang jika dilakukan secara terus 

menerus dapat mengakibatkan kejadian 

keput keputihan. Kejadian keputihan 
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sendiri paling banyak dialami remaja 

putri yang menggunakan pantyliner 

dibandingkan dengan remaja putri yang 

tidak menggunakan pantyliner. 

Meskipun ada sebagian peneliti yang 

menyebutkan bahwa remaja putri yang 

menggunakan pantyliner namun tidak 

mengalami keputihan itu dikarenakan 

sebelumnya mereka telah mendapatkan 

informasi tentang pantyliner, sehingga 

mereka menggunakan pantyliner 

dengan baik. Petugas kesehatan 

diharapkan mampu memberikan 

edukasi kesehatan reproduksi 

khususnya tentang penggunaan panty 

liner untuk meningkatkan pemahaman 

perilaku kebersihan diri dan organ 

reproduksi yang baik terutama untuk 

mencegah terjadinya keputihan.  
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